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MUSIKALITAS terdiri dari bagian-bagian atau kom-
ponen yang relatif mudah dipelajari. Komponen
musikalitas mengajarkan kita bagaimana kita dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti ini: apakah
komposisi musik saya musikal atau tidak musikal?
Bagaimana menjadi musikal atau bagaimana musikali-
tas bisa dicapai? Peralatan apa saja dalam teori musik
yang tersedia bagi seorang komposer untuk mencapai
hal ini? Apa sebenarnya musikalitas ?

Menurut Don Rath Jr, musisi sekaligus pengajar
jazz di California, Amerika Serikat, untuk mengetahui
peralatan apa saja yang digunakan seorang komposer
dalam membuat komposisinya, kita harus melihat selu-
ruh ide, konsep, komponen dan alat-alat musikalitas
yang biasanya mereka gunakan, di mana kita
mendefinisikan musikalitas sebagai sesuatu yang
alami.

Tidak ada cara lain yang baik untuk memiliki
semua peralatan apapun di dunia ini tanpa pengetahuan
bagaimana menggunakan semua peralatan itu.
Bagaimana kemungkinan dan keterbatasan penggu-
naannya, dalam konteks apa, dalam hal apa dan untuk
tujuan apa mereka akan digunakan, tunggal atau
kolektif. Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan itu ter-
letak pada keseriusan mempelajari  musik secara
umum dan spesifik, dan dalam pengulangan penerapan
teori musik untuk meraih pemenuhan sebagai kom-
poser musik. Juga, untuk meraih tingkat pemahaman
musik yang baru dan tinggi , dengan tingkat musikali-
tas lebih tinggi.

Tujuan pertama dan terutama bagi komposer
apapun adalah, menciptakan musik yang benar-benar
musikal secara alami (dengan tingkat musikalitas
tinggi) dan kedua, belajar dan menerapkan teori musik
dan teori komposisi sebagai sarana di mana ide-ide dan
juga pesan-pesan musical dapat disampaikan ke audi-
ensnya secara efektif. Ini bisa melalui bentuk notasi
musik (manuskrip) atau melalui sebuah rekaman pro-
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duksi musik, melalui alat musik atau langsung melalui
pertunjukan musik oleh para pemain musik. Tujuan
akhir dari komposer adalah untuk menciptakan musik
yang mewujudkan musikalias tingkat tinggi yang dip-
ilih untuk menyebabkan beberapa jenis reaksi tertentu
pada pendengar dan di mana respon atau reaksi pen-
dengar sama dan sebangun dengan niat atau pesan
mereka.

Berdasarkan asumsi bahwa niat seorang komposer
adalah untuk menghasilkan suara atau serangkaian
suara yang dianggap sebagai musik, menjadi perlu
untuk mengetahui dan memahami bahwa komposer
menggunakan atau memilih dari beragam konsep, ter-
masuk alat notasi musik khusus sebagaimana diatur
dalam studi teori musik. Di antara alat tersebut, kom-
poser memilih alat-alat yang bisa menyebabkan reaksi
tertentu atau serangkaian reaksi-reaksi dalam penden-
garan penonton.

Hasil dari penggunaan efektif alat notasi, interaksi
di antara alat-alat itu (dalam komposisi), struktur, kon-
sep dan ide-ide yang terkandung dalam komposisi
musik, bersama merumuskan dasar-dasar apa yang kita
sebut sebagai musik. Interpretasi dan nilai artistik pe-
main pada akhirnya memainkan peran penting dalam
membawakan musik dan dalam menyampaikan pesan.
Pada titik ini, sebuah komposisi musik bisa menjadi
musikal atau sebaliknya, tergantung pada keterampilan
dan ke-artistik-an sang pemain serta interpretasi efek-
tifnya terhadap notasi musik.

Notasi adalah bentuk tertulis komunikasi musik.
Secara kolektif, latihan menulis maupun mengeja no-
tasi, pada dasarnya digunakan untuk menyampaikan
ide-ide musik dan niat yang ada dalam kepala kom-
poser. Semakin spesifik dan rinci komposer ketika
membuat notasi musik, semakin besar kemungkinan
karyanya akan ditafsirkan dan dimainkan sebagaimana
yang diinginkan oleh komposer. Penggunaan efektif
alat-alat ini menambah musikalitas komposisi, baik
dalam bentuk tertulis maupun ketika ditampilkan.

Musikalitas, sebuah Proses

Prosesnya agak sederhana. Sebuah pesan, reaksi
atau emosi, yang bersifat khusus, dipilih oleh kom-
poser. Pemilihan didorong, baik oleh inspirasi atau
kreativitas murni, atau melalui niat kognitif murni.
Pemilihan sebuah alat yang tepat atau serangkaian alat
dalam praktek notasi musik ini kemudian digunakan
untuk memperkuat maksud di balik ide-ide pemikiran
musik atau pesan, dalam bentuk naskah dan kemudian
oleh rekaman atau file suara.

Pemain mengubah notasi tertulis menjadi suara
yang diperdengarkan, atau notasi diubah oleh beberapa
metode lain dari produksi suara seperti ketika meng-
gunakan alat musik untuk menghasilkan suara dari no-
tasi atau melalui penggunaan perangkat digital / midi
dan sampel suara. Musik (suara) yang dihasilkan,
ketika didengar penonton, ditransformasikan lagi ke
dalam gerakan fisik atau gerakan emosional melalui
sensor kita yang berbasis pengamatan terhadap suara
dan reaksi pribadi kita terhadap suara yang kita dengar.
Harapannya adalah, reaksi penonton yang menden-
garkan sama dengan pesan atau niat yang dibuat kom-
poser. Pesan itu sendiri bukanlah musik, melainkan
bahwa musik adalah kendaraan untuk menyampaikan
pesan.
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Grafik di bawah ini menunjukkan bahwa menge-
tahui dan memahami komponen musikalitas yang meru-
pakan dasar seorang komposer dan kebutuhan pemain
untuk menyusun musik dan menafsirkan musik dalam
persiapan untuk sebuah pertunjukan. Salah satu alat pro-
duksi musik, dalam hal ini notasi musik, membuka
pintu bagi kemungkinan mendengarkan musik seba-
gaimana yang ada dikepala sang komposer.

Musikalitas dan Komponennya

Pertama, musik dibuat dengan menggunakan be-
berapa konsep atau komponen-komponen besar, seperti
teknik pertunjukan, bentuk musical atau struktur, irama,
melodi, harmoni, tempo, dinamika, dan sebagainya.
Penerapan masing-masing komponen musikalitas
memiliki sebuah akibat atau pengaruh pada bagaimana
kita sebagai pendengar, dalam memandang musik. Se-
cara kolektif, komposer harus mempertimbangkan dan
menggunakan berbagai konsep atau komponen
musikalitas dalam upaya untuk menciptakan sebuah
karya musik dengan tingkat musikalitas tinggi.

Perbedaan kunci dalam Musikologi

Musikologi pada dasarnya adalah studi ilmiah
musik. Ada beberapa disiplin ilmu dalam konteks
musikologi seperti sejarah musik, pengaruh geografis
terkait pada musik, teori musik, komposisi, perkemban-
gan dan sejarah penting notasi musik, performance dan
metodenya, instrumentasi dan orkestrasi, dan seba-
gainya. Untuk tujuan kita (dalam artikel ini) kita akan
berfokus pada aspek teori musik dari musikologi, lebih
khusus lagi, pada komponen musikalitas. Kita akan
mulai dengan berfokus pada tiga bidang utama yang
menarik; teori musik, notasi musik dan pertunjukan
musik. Sekali lagi, satu asumsi yang kita buat adalah
bahwa ada penonton yang benar-benar sedang menden-
garkan.

Musikalitas dan Musik Teori

Teori musik merupakan cabang dari musikologi
yang berfokus pada alat atau bahan dan struktur musik
yang keduanya saling membantu dalam mendefinisikan
atau menggambarkan musik dan dalam menciptakan
musik. Sifat dan gagasan teori musik menunjukkan dan
mendefinisikan cara membuat apa yang kita sebut
musik. Kedua, bahwa musik memiliki beberapa bentuk
atau struktur dank arena itu dapat didefinisikan, ditulis,
dan diobservasi, dipahami dan dipertunjukan sebagai
musik, dalam satu bentuk atau bentuk yang lain. Musik
yang sesungguhnya maupun ide-ide pemikiran yang
bersifat musikal, yang awalnya berada dalam pikiran
komposer, tetap sulit dipahami tanpa beberapa cara
untuk menyampaikan ide-ide pemikiran tersebut ke
orang lain.

Di sinilah dimana konsep, pokok-pokok pikiran,
serta ide-ide dalam teori musik dan notasi menjadi san-
gat penting. Penggunaan secara efektif alat-alat
musikalitas tergantung pada sejauh mana kemampuan
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composer menggunakannya dengan baik, dan
bagaimana composer mampu merefeksikan pesan-pe-
sannya secara akurat. Teori musik bukan musik
melainkan studi tentang alat-alat dan struktur musik.

Musikalitas dan Notasi Musik

Praktik, pergerakan dan penggunaan peralatan berupa
notasi musik dapat dianggap sebagai bahasa yang terdiri
dari simbol-simbol, kata-kata, frase dan tanda lainnya
yang digunakan composer untuk berkomunikasi ide-
ide kreatif internal mereka (yang bersifat musik) dan
membawa ide-ide itu ke dalam dunia fisik dengan
menuliskannya. Dengan cara ini notasi musik memu-
ngkinkan mereka untuk menyampaikan pesan musik
mereka atau maksud orang lain, pertama terhadap per-
former dan akhirnya ke pendengar aktif. Jika notasi
komposer dicapai dengan baik dan performance
berikutnya juga dilakukan dengan baik, hasil yang kita
dengar memiliki kualitas dan karakteristik musikalitas
atau seperti yang dinyatakan sedikit berbeda sebagai
"dari atau memiliki musikalitas alami".

Oleh karena itu, notasi musik adalah seni dan
keterampilan transmutasi ide pemikiran ke dalam ba-
hasa tertulis yang dipahami oleh mereka yang mempela-
jari arti dari simbol-simbol, kata-kata, frase dan tanda
lain, seperti yang digunakan untuk mewakili ide-ide
pemikiran musik. Ini adalah kegunaan notasi musik,
kendaraan yang digunakan oleh komposer untuk
menyampaikan ide-ide pemikiran musik mati menjadi
hal yang nyata dan yang kemudian dapat dipertun-
jukkan melalui suara yang dapat didengar.

Musikalitas dan Performance

Kemampuan artistik yang tinggi, dalam
memainkan alat musik dengan baik, memerlukan waktu
bertahun-tahun untuk berlatih secara terfokus. Apa yang
dimulai sebagai kebisingan dengan sedikit tidak
musikal, segera menjadi musikal melalui latihan. Jum-
lah kualitas latihan bersama dengan kemampuan
bawaan dan alami dari seorang seniman, serta bimbin-
gan seorang guru terlatih, mempercepat waktu yang
dibutuhkan untuk mempelajari keterampilan bermain
tingkat tinggi dan meningkatkan kemampuan artis
untuk menafsirkan dan mempertunjukan musik.

Memainkan alat musik tidak selalu berarti pemain
dapat menulis musik meskipun banyak juga yang bisa
menulis . Juga, kemampuan untuk memainkan musik
tidak berarti juga tidak mewakili kemampuan seseorang
untuk membaca atau menulis notasi musik, meskipun
banyak juga yang tidak. Seorang pemain musik dapat
mencapai ketenaran tingkat tinggi tanpa belajar apapun
atau dengan kemampuan terbatas dalam membaca atau
menulis musik. Namun, kemampuan membaca dan
menulis musik, dengan menggunakan praktik notasi
musik, memungkinkan pemain untuk mengembangkan
apa yang mereka pelajari dan tampilkan secara alami,
serta memperluas repertoar yang tersedia bagi mereka.

Notasi musik menjadi suara yang dapat didengar
melalui pertunjukan. Notasi dan pertunjukan adalah
pemikiran yang berbeda dalam konteks musik dan per-
tunjukan. “Sederhananya, komposer harus menuliskan-
nya dan instrumentalis harus mempertunjukannya
dalam rangka kita untuk mendengarnya,” kata Don Rath
Jr. (dini)
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